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INTISARI 

UJI AKTIVITAS LARUTAN GARAM TERELEKTROLISIS SEBAGAI 

HERBISIDA KONTAK TERHADAP GULMA ILALANG (Impereta 

Cylindrica)  

Oleh: 

Dewi Yuli Setiani 

Herbisida sangat dibutuhkan petani untuk membasmi gulma, baik yang 

berdaun lebar maupun berdaun sempit sehingga tidak mengganggu tanaman yang 

ditanam oleh petani. Keuntungan penggunaan herbisida adalah daya berantas yang 

lebih baik, hemat waktu, dan biaya. Kelimpahan garam yang cukup banyak dapat 

dimanfaatkan sebagai alternatif penggunaan herbisida. Herbisida garam 

terelektrolisis (HGT) adalah herbisida kontak nonselektif yang terbuat dari larutan 

garam yang dielektrolisis sehingga menghasilkan natrium hipoklorit.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji elektrosintesis hipoklorit sebagai 

herbisida garam terelektrolisis dengan prekusor garam, mengkaji aktivitas herbisida 

senyawa hipoklorit hasil elektrosintesis sebagai herbisida kontak pada tumbuhan 

gulma ilalang, mengkaji pengaruh penambahan surfaktan LAS pada senyawa 

hipoklorit hasil elektrosintesis dengan parameter waktu kontak terhadap tumbuhan 

gulma ilalang. Metode yang digunakan untuk pembuatan HGT adalah elektrolisis 

sederhana, sedangkan untuk menentukan kadar hipoklorit dalam larutan natirum 

hipoklorit adalah titrasi iodometri, dimana didapatkan kadar sebesar 9, 1188%.  

Senyawa hipoklorit hasil elektrosintesis garam NaCl menunjukkan aktivitas 

herbisida kontak terhadap gulma ilalang dengan gejala indikator kerusakan jaringan 

berupa layu daun. Garam terhidrolisis menunjukkan aktivitas herbisida kontak pada 

tumbuhan gulma ilalang dimana kontrol menunjukkan kerusakan setelah pada 

waktu kontak 7 jam, dan pada waktu kontak 72 jam ujung daun gulma ialalang 

sudah menguning dan mulai kering. Penambahan senyawa surfaktan LAS 

mempercepat kerusakan jaringan tumbuhan ilalang yang terpapar dibandingkan 

tumbuhan kontrol dengan perlakuan HGT.  

Kata Kunci: herbisida, garam, LAS, dan natrium hipoklorit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu produk yang diperlukan petani adalah jenis herbisida kontak yang 

diproduksi untuk pengendalian gulma pada lahan tanpa tanaman atau lahan 

penyiangan pada tanaman palawija. Produk herbisida sangat dibutuhkan oleh petani 

untuk membasmi gulma, baik yang berdaun lebar maupun berdaun sempit sehingga 

tidak mengganggu tanaman yang akan ditanam oleh petani. Pemakaian herbisida 

dimaksudkan untuk mengendalikan gulma, keuntungan penggunaan herbisida 

adalah daya berantas yang lebih baik, hemat waktu, dan hemat biaya dibandingkan 

dengan penyiangan menggunakan tangan. 

Herbisida adalah senyawa atau material yang disebarkan pada lahan 

pertanian untuk menekan atau memberantas tumbuhan yang menyebabkan 

penurunan hasil. Karakteristik herbisida dibagi kedalam beberapa penggolongan 

diantaranya penggolongan herbisida berdasarkan berdasarkan daya aktif terhadap 

jenis gulma, berdasarkan bidang sasaran, berdasarakan gerakannya pada gulma 

sasaran, dan berdasarkan cara dan saat penggunaannya (Djojosumarto, 2008).   

Herbisida yang paling sering digunakan di Indonesia adalah herbisida jenis 

paraquat. Gramoxone merupakan nama dagang dari herbisida paraquat. Paraquat 

(metil viologen) merupakan herbisida golongan bipyridil yang berefek sangat 

tinggi. Jenis herbisida paraquat memberikan efek toksik yang berbeda tergantung 

bagaimana zat tersebut masuk ke dalam tubuh manusia. Menurut Nur Afdila (2018) 

penggunaan gramoxone yang berlebih dapat mengakibatkan kematian pada 

manusia. Komisi Eropa menyatakan bahwa bahaya paraquat diantaranya adalah: 
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sangat beracun bila terhirup, beracun jika terkena kulit dan jika tertelan, bahaya 

kerusakan serius pada kesehatan eksposur lama jika tertelan, serta mengiritasi mata 

dan sistem pernafasan. 

Hasan. A (2006) menyatakan bahwa hipoklorit dapat digunakan dalam 

berbagai industri untuk menghasilkan produk yang bermanfaat bagi manusia. 

Produk yang dihasilkan dengan menggabungkan klorin dengan hidrokarbon 

(produk klorinat-hidrokarbon) merupakan produk yang sangat berguna. Beberapa 

contoh penggunaan hipoklorit adalah dibidang kesehatan seperti desinfektan, 

sebagai pemutih, industri kimia, pembangkit listrik, dan bidang pertanian seperti 

pestisida. Pestisida dari kelompok organoklorin merupakan pestisida yang 

mengandung klorin yaitu metokskhlor, aldrin dan dealdrin.  

Indonesia merupakan negara tropis, sehingga kelimpahan garam di negara 

ini sangat besar. Selain kelimpahan yang besar garam juga dapat digunakan sebagai 

alternatif medis, pupuk, dan desinfektan. Pembuatan herbisida dengan 

memanfaatkan kearifan lokal, yaitu garam yang dileketrolisis. Larutan garam yang 

dielektrolisis dengan bantuan elektroda karbon yang dialiri arus listrik searah akan 

menghasilkan aroma yang khas seperti aroma bleaching agent atau bayclin. 

Mulculnya aroma tersebut menunjukkan bahwa terjadinya suatu reaksi dari larutan 

garam menjadi senyawa hipoklorit (NaOCl). Natrium hipoklorit memiliki efek 

oksidasi yang berakibat pada terjadinya degradasi zat warna klorofil, sedangkan 

natrium klorida dengan konsentrasi tinggi memiliki lisis sel tanaman gulma akibat 

perbedaan tekanan osmotik yang dialami sel pada bagian jaringan tanaman yang 

terpapar. 
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Ilalang merupakan gulma yang sangat sulit untuk dibasmi, karena terdapat 

lapisan lilin (kutikula tumbuhan) pada bagian batangnya sehingga mengakibatkan 

ilalang tahan akan panas. Kutikula merupakan perlindungan terhadap beberapa 

patogen tumbuhan dan terhadap kerusakan kecil mekanis. Kutikula pada bagan 

tumbuhan berfungsi untuk menolak adanya berbagai semprotan yang mengandung 

fungisida, herbisida, dan insektisida atau zat pengatur tumbuh. Berdasarkan sifat 

hidrofobik pada kutikula maka diperlukan surfaktan dimana sebagian besar 

formulasi semprotan herbisida yang mengandung surfaktan mampu menurunkan 

tegangan pada permukaan air sehingga butir semprotan dapat menyebar pada 

permukaan tanaman dan hebisida dapat bekerja dengan baik untuk merusak 

jaringan tanaman atau gulma yang menyebabkan tanaman tersebut mati. Surfaktan 

yanga digunakan pada penelitian ini adalah linear alkilbenzen sulfonat, karena 

mempunyai sifat yang ramah lingkungan dibandingkan dengan jenis surfaktan 

lainnya. 

B. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Herbisida yang digunakan adalah herbisida pratumbuh 

2. Larutan hipoklorit yang digunakan adalah larutan garam krosok 

3. Sumber arus yang digunakan yaitu sumber arus DC 

4. Uji aktivitas herbisida garam terelektrolisis dilakukan dengan, variasi waktu 

kontak, dan variasi penambahan linear alkylbenzene sulfonat (LAS). 

5. Las yang digunakan adalah LAS yang terkandung dalam detergent komersial 

dengan kadar 16%. 



4 
 

 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana elektrosintesis hipoklorit sebagai herbisida garam terelektrolisis 

dengan prekusor garam? 

2. Bagaimana aktivitas herbisida senyawa senyawa hipoklorit hasil elektrosintesis 

sebagai herbisida kontak pada tumbuhan gulma ialalng? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan linear alkilbenzene sulfonat (LAS) pada 

senyawa hipoklorit hasil elektrosintesis  dengan parameter waktu kontak herbisida 

terhadap tumbuhan gulma ilalang? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tunjuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengkaji elektrosintesis hipoklorit sebagai herbisida garam terelektrolisis 

dengan prekusor garam 

2. Mengkaji aktivitas herbisida senyawa hipoklorit hasil elektrosintesis sebagai 

herbisida kontak pada tumbuhan gulma ilalang 

3. Mengkaji pengaruh penambahan surfaktan LAS pada senyawa hipoklorit hasil 

elektrosintesis dengan parameter waktu kontak terhadap tumbuhan gulma 

ilalang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai elektrosintesis hopoklorit dengan prekusor 

garam 
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2. Mengetahui aktivitas herbisida senyawa hipoklorit hasil elektrosintesis sebagai 

herbisida kontak pada tumbuhan gulma ilalang 

3. Memberikan informasi mengenai pengaruh penambahan LAS pada senyawa 

hipoklorit hasil elektrosintesis dengan parameter waktu kontak herbisida 

terhadap tumbuhan gulma ilalang 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Senyawa hipoklorit hasil elektrosintesis garam NaCl menunjukkan aktivitas 

herbisida kontak terhadap gulma ialalng dengan gejala indikator kerusakan 

jaringan berupa layu daun. 

b. Garam terhidrolisis menunjukkan aktivitas herbisida kontak pada tumbuhan 

gulma ilalang dimana kontrol menunjukkan kerusakan setelah waktu kontak 7 

jam, dan pada waktu kontak 72 jam ujung daun gulma ialalang sudah 

menguning dan mulai kering.  

c. Penambahan senyawa surfaktan LAS mempercepat kerusakan jaringan 

tumbuhan ilalang yang terpapar dibandingkan tumbuhan kontrol dengan 

perlakuan HGT 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil pengujian, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai herbisida garam terelektrolisis terutama dosis dan konsentrasi yang tepat 

untuk membasmi gulma tertentu. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai seberapa 

lama HGT bisa mematikan gulma secara optimal. 
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